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RINGKASAN

HERLINA SURYANINGSIH Tentang Tehnik Kultur Chaetoceros gracilis di
U'nit Pembenihan  Udang Gelunpg kKecamatan Panarukan, Kabupa'--
Situbondo propinsi Jawa Timur. Dosen Pembimbing: A. Shofy Muba:. |
S MOSI

¢ huctoveras gracidis merupakan diatom umiseluler vang banyak dibenk.
pada  darva udanpg  Kebutuhan 1 dituniang dengan semakin banyakey-
pertambakan larva vdang, Chactoceros gracdis penung scbagal pakan alami
karena memiliks persyaratan yang memenuh:.

Twuan dan Prakiek Kena Lapang 1m adalah untuk  memperoich
pengetabuan, pengalaman dan ketrampatan kena serta mengetabhul hambatan atau
permasaishan damn eknik kultur CChaetoceros graedes. Prakick Kena Lapang iny
dilaksanakan di Uni Pembenmshan Udang Gelung, [Xesa (elung, Kecamatan
Panarukan, Kabupaten Situbonde, Propinsi Jawn Timur pada tanggal 25 Juli
sampar 28 Agustus 2005

Metode herja yang digunakar dalam Praktek wena Lapang i adalah
metade desknpiit denpan eknik pengambilan data meliputi data primer dan data
sckunder. Pengambiian data dilahukan <engan cara parhisipasi aktif, observas:,
wawancara dan studi pustaka

boultur € Auctaceros gracifs skala laboratonum pada test tube 10 mi, fask
250 mi dan 500 ml, botol | liter sena carboy 20 Iiter. Sumber air diperoleh dan air
laut dengan menggunakan pompa awr dan sumber ar tawar berasal dan
pengeboran Kualitas air yang terukur adalah suhu arr 26°C, salinitas 33-34 promul
dan cahaya dan 2 buah lampu 40 watt. Pupuk yang diperlukan pada Kultur
{ wetoceroy praciis adalah N dan P, vitamun, frace merad serla sihikat. 1'anen
dilakukan seteiah 2 han kultur dengan cara pemanenan langsung bersama media
air Masalah yang senng muncul adalah kontaminan dan pwolezoa, schingga
diperfukan peralatan vang sienl dan aseptik untuk mencegahnva. Kuitur skala
lahoratorium dibutuhkan kondisi lingkungan yang terkontrol agar didapatkan

sturter yang bermutlu unggi bapi kultur bertkutnya.
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SUMMARY

HERLINA SURYANINGSIHL Field Job Practice about “Techmique of
1 sboratory Scale Culture  Chaeroceros gracills at Shrimp Hatchery ...
Gelung, Panarukas, Situbondo, Jawn Timur. Lecturer of Couscelor: A,
Shofy mubarak, M.ASL, 5. Pu

Chaetoceros graciis 15 unicellular diatom that moch given w0 shnmgs
farva a» raturs] fecd. These noecessary s supported with estabiish shomp
hatichenes ¢ huerocerss pracen s good as natural {eed because it has pood
qualified

The purpose of The Ficld Job Practice was 1o get knowledge, expenence
and work skill and alse to know the problems of Chuetoceros gracittis culture
techmgue. The ficld job practice was done in Shnmp Eatchery Unit of Gelung,
Gelung Village, Panarukan Sub desinct, Sttubondo Regency, and Province of East
Java. Work method, which used in ficid job practice, was dexcnptive method
where data intake techmques include primary and s¢condary data. Ponmary data
were conducted by obscrvation, interview and direct parucipation i natural feed
culturg activites Secondary dala were conducted by recovertng data in the
location, repon and hiterature related to work job practice.

Chaetrcerns gracdis culture was done in laboratory scale test tube, Mask
250 ml, flask 500 mi, battle 1 I, and carboy 10l Sea waler source was pot from
sea water by water pump and fresh water source was got from bare the carth.
Water quality measured were temperature 26 °C, salimty 33- 34 promil and light
from 2 lamps 40 watt. Fertilizers needed in  Aactocerss gracis culture were N
and P, vitamin, trace metal and also silicale Harvest was done 1n day-2 culture
together with water media Problem ofien emerged was contamination from
prolozod, 50 1t nceded sterile and aseptic equipment 1o prevent that. Culwre
laboratory scale needed control envitonment 10 get starter which hugh guality for

next culture.
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KATA PENGANTAR

Pujyi syukur kam haturkan kchadiral Allah swt Atas ltmpahan rahmat,
haruma dan hidavah-Nva schingga penvusunan Laporan raktek kena Lapang
Tlehnik Kultur ¢Avctoceros gracifss shala laboratorium di Unit Pembemban
Udang tUPUY Gelung ” dapat terselesaikan dengan baik.

Japoran Przktek Kenz lapang 1m benst kepiatan  wkmk  kultur
¢ Mactewveres pracidng shala laboratonum vang dilakukan secara langsung di
lapangan, mehputt persiapan alan dan baban, stenilisass, pembenan pupuk,
pemcitharaan, pengukuran kualitas air, penghuungan densitas plankton dan wekmk
kultur scrta pemancnan

Penvusun mengucapkan icnma kasih kepada semua pihak vang teiah
membenkan bantuan monl maupin maten! atas  penyusunan  laporan
Penvusun memadan sepenuhnya bahwa taporan i masih jauh dan sempuma.
schingga semua kntth dan saran sanpal diharapkan dan semua pihak dem:
perbatkan di masa-masa mendatang. Akhirnva, semoga laporan 1m1 dapat
bermantaat bagi semua pibak. khususnva mahasiswa Program Studi Budidava

Peraisui, Pakulas Kedokeran Hewan universies Airizngga, Surabava,

Surabaya, 15 Februari 2006

PENULIS
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[Denpgan memanjatkan pun syukur kehadirat Allh swt Yang wlah
membenkan  rahmat,  taufik dan hidavah-Nva  sehingga penulis  Jdapal
melaksanakan PKL sena menyuson laporan ine denzan baik

| aporan PRI, 1m dapat terselesatkan berdasarkan usaha dan penulis dan
semua prhak vang teiah membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung
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Jjugza Mas Iput awas bantuannya dalam penyelesaian iapocan.

i1. Semua pichak vang telah membantu hingga terselesalkannya laporan 2
Ini

Penulis menyadari bahwa laporan PKL imt masib jauh dan sempuma, oleh

karena itn Krittk Jan saran sangat penuls haraphan demi kesempumezan izporan

PEI. ini.
Surabava. 14 Februari 2006
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BAB 1
PENDAHULUAN
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BAB |

PENDAHULVUAN

L1 Latar Belakang

idang merupakan salah satu spestes brota lzut vang banyak dibududavakan
nasvarahat sampar saal e iHalmman, 2001 Int terhthar dan pesatnva jumlah
perusahaan pertarnbakan di sepanjang paman utara Jaws dan pantai-pantan lain di
[ndonesia. ditunjang dengan ketersedhaan lahan pertambakan dan potens) sumber
dava alam dan sumber dava manusia Hal lain vang mendorong laju pertumbuhan
neriambakan lerscbut adalab adamva perminiaan komodilas udang vang terus
meningkat dan tahur ke tahun dimana produkst udang vang dihasilkan betum
mencukups kebutuhan udang dumia | Bimono, 1992

Usaha budidaya udang windu dientukan elch ketersediaan benur secara
berkesinambungan  dalam  jumluh vang cukup dan berkualmas. Hal i
dimaksudkan untuk menjamin usaha budidava udang sepanjang tahun pada
tingkat produksi maksimal dan mampu bersaing di pasaran tuar negen Pada
mulanya benur untuk budidaya dr tambak berasal dan hasil tangkapan dy alam.
Namun, permintaan benur yang semakin banyak, benur di alam ndak dapm
mencukup kebutuhan budidava, maka perlu dilakukan pembernihan udang untuk
menanggulangs jumlah permintaan benur.

kheberhasitan pemeiiharaan lana wdang dientukan oleh beberapa faktor,
salah satunva adalah pakan (Anna dan Sumeru, 1992). Pakan bagi larva udang
terdiri dan pakan alami dan pakan buatan (Ejanjak. (%) (3 peraran alam,

larva udang memanlaatkan phyvtoplaniion dan sooplankion scbagar makanannya
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i}Hermawan, 20023 Pakan i hidup bebas di berbagas perairan, baik tawar, payau
alau laul dan mampu berhembangbiak sccara cepat. Pakan alasm vang dibutuhkan
harus disesuathan dengan kebutuhan nutnien wdang schingga didapatkan beww
vang schat dan berkualitas baik (Edhy Jki., 2003),

I'hytoplankien merupakan dasar dan rantar makanan dalam lmgkungan
laut. Schingga, phytoplankton merupakan sumber produsen periama pedz jannean
rantar makanan Pimvioplankton sanga diperlukan dalam pemelhiharaan komersial
berbaval hewan laul sebagay makanan bag semua stadia periumbuhan moluska,
iarva crustacea dan stacha awal beberapa lana 1kan {Lavens dan Sorgeloos, 996,
Duerr ¢t af., 1997, Hrown, 2002} Pakan alami merupakan pakan utama pada saat
tarva. karena pakan alamt terutama phytoplankion mempunyal enzim pencernaan
vang lenyghap dan sesuam dengan hebutuhan usus larva vang masih sederhana
untuk mencerna dan menyverap nuinen makanan tersebul Selamyutnya, nuinen
akzin uniwtabolosi mengadh energr untuk periumbubar.

Kultur phytoplankton diseleks1 berdasarkan potensinya pada kultur massal.
ukuran sel, kemarmpuan dicerna. dan memibk mlai nutnsi yvang penting untuk
hewan {Lavens dan Sorgeloos, 1996). Beberapa spesics phytoplankion yang
umumnva dibudidavakan terutama di Awichen-hatchenn uwdang sebaga pakan
alami adatah (hdurefla sp, Tetraselmus chun Chaeterns sp, Skeleionema
vosferum Jdan Spiruding (Bdhy dkk | 2003) Cara produksi dan bahan (media) yang
dipakal disesuakan dengan masing-masing spesiesnya {Djanjah, 1996).

Pakan alamt vany tersedia & alam terdin dan berbagar macam jems
plankton. tIntuk memperoleh pakan 1kan alam vang hdak tercampur oleh jems

plankton dan tumbuban air lainnva, dapal dilakukhan dengan cara &ultur murm
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Bahkan cara 1m biasa dilakukan untuk produksi satu penis (spesies) plankion saja
{Lyartjah, 1996)

Salah satu keberhasilan kultur phvioplankton ditentukan oleh ketersed....
starter {(inokulum) yang bermutu unggir Hal ' dapat dipenuh: pada kultur
phytoplankton skala laboratorium Jengan kondisi lingkungan yang terkontrol.
il skala tabomioriom  dilengkape wir comdittoner untuk menjaga subo
rvangan. cahava schagal energr futosintesis dan  aerasi (lsnansetyo dan
Kurmsastuty, 1995)

Atas dasar pemikiran diatas, maka dilaksanakan Prakick Kena Lapang
untuk mempelayan weknik kvltur skala laboratontum ¢ haetoveros gracdis untuk
mentamin ketersediaannya schapar stok murni dan semi mumi untuk kubtur
Chaetoceros praciis skata massal sebagai pakan alami udang vanamei (Peraens
vannumel) di Unit Pembenthan Udang (UPU) Gelung, Kecamatan Panarukan,

Kebupaten Situbondo, Propinsi Jawa Fimur

1.2 Tujrsn
Tujuan dan praktck kena lapang im adalah untuk memperoleh

pengetahuan, pengalaman, keierampilan dan  mengetahur  hambatan  atau

permasalahan dalam teknmik kultur ¢ haetooeros gracdis skala faboratorium.

1.} Kegunaan
Praktek Kena Lapang int dimaksudken agar mahasiswa mendapat

gambaran sccara langsung tentang lingkungan kena vang  sebenarmya.
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memingkatkan keterampiian dan memprakickkan sccara langsung tekmik kultur
€ hactoceros graciiy

Sclun u, dihaiapkan mahasiswa dapat memngkatkan pengetahra-
heterampelan dan menambah wawasan terhadap masalah-masalah di lapang,
schinpua dapat memaharni dan memecahkan permasalabn tentang manajemen
huttur CAaernceros grae iy dengan carm memadukan antara teon vang diterima

deagan kenvataan vang adz di lapang
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BAB 11
STUDI PUSTAKA
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Aspek Biologi
2.1.1 Kiasifikasi

Klasifikesi Chaetoceros gracilis menunit menurut Edhy dkk (2003)

scbagai berikut:
Divisi : Phytoplankton
Filum : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Pennales
Famili : Raphdineae
(Genus : Chaetoceros
Spesics : O, gracilis

Gambar 1. Chaetoceros gracilis
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2.1,2 Morfologi dan Karakteristik

Chavtoceros gracifts merupakan phytoplankton uniscluler dengan ukuran
4-6 um, bentuk tubuh memaryang, motil dan bitateral (Taw, 1990) Chrysophyta
idiatom) sering disebut sebagai ganggang kersik karena memitiki dinding sel vang
menganduny sthkat ($10-} (DDjaryah, 199,

Motlitas ¢ Fgetoceras spp. dikarenakan memiliki flagel yang diseinil
heterokomous, saity memibikn dua flapel. satu flagel keeit dan satu tlagel dengan
pipa vang keras atau mastigronemes yang panjang dan ke arah antenor dan hal im
merupakan karaktenstik dari sel betina. Sedang pada sel jantan, gamet terletak di
tengah dengan flaget sungpal vung mastigonemes (Sze, [993).

Tubuh alga disebut thalius, divtup oleh cangkang yang disebut frustula
Kiszran thallus mula: dan sel soliter vang kecil sampai sel yang besar dengan
struktur mulusel vang kompleks dalam bentuk koloma. {Taw, 1990 Sze, 1993).
Frustuia terdin dari silika bening dan berancka ragam bentvk dan ukuran yang
ditunjukkan dalam bentuk gans-gans (striaed, ik dan fekukan vang kelihatan
sangat menarik. Struktur frustula dan diatom dapat diibaratkan seperti sebuah
kotak dengan tutupnya. Bagian atas dan bawah kowak dinamakan tangkup (vaive)
dan tangkup mi dihubungkan oleh sabuk-sabuk penghubung yang saling tumpang
tindih dan bersama-sama membentuk gelang (esrdffed. Tangkup yang lebih besar
disebut epiteka dan vang kecil disebut hipoteka dengan bentuk seperti petr dish.
Protoplasma seluruhnya terletak di dalam cangkang, tetapi untuk pertukaran hasil-
hasil metabolik, mereka dihubungkan melalui rafe {rapuhe) dalam tangkup pada
jems-jenis tertemu atau melalui pori-pon kecil pada jenis yang lain {Taw, 1990,

Rormimohtarto dan Juwana, 2001 ).
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Diviss alga diklasifikasikan
Chrysophyta tersusun dan [5-1.3-gl

 leukostn). Cadangan ini terdapat pad

berhubungan dengan pyrenoid (Sze, 199

Strukiur kloroplas tylakoid,
dilapmst oleh Jamsan sitoplasmik renk
nukleus. Ruang penplastidal antara &
tenadi & {uar permukaan CER. Chrys
terdive dan klorefil A, klorofil Cl/
fukoxantin inilah yang menyebabkan s
pula disebut “polden brown afga”. Kl
kKlorofil A letnk banvak dibanding
merupakan campuran dani klorofil Q
keduanya {Sze, 1992}

Menurut [UPAC-ILIB {(1974)
“karotenoid merupakan pigmen kunin
isoprenand poliena yang diurenkan
karotenoid terdapat dalam bakien,
merupakan karakicnistk dan Kelas B

karotcn, diatoxanthin asetilenik dan did

2.1.3 Sifat-sifat Fisiologi dan Ekologi

{ ‘haetoceros spp. merupakan

dalam kisaran suhu vang lebar. Kult

1erhentuk pigmentasi; sedang pada su
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dasarkan struktur karbohidrat, Divisi
vang tengandung crysolaminann

akuola sitoplasmuk dan kioroplast ot -

iliki amplop dengan dua membran,
m endoplasma (CFR)Y dengan amplop
oplasi dan CER berdekatan. Ribosom
hyta memliki pigmen totosintesis yang
. dar Kkarotenmd fukoxantin. Pigmen
berwarmna kuning keemasan atau senng
nfil merupakan pigmen berwarna hijau.
orofii B atau klorofil . Klorofil C

dan C; vang sedtkit berbeda drantara

eperti yang dikutip  Scheuer (1995)
sampal merah yang merupakan schygwa
| fikopena. Dalam lingkungan lawan,
g1, alga dan jamur. Karotenowd yang
itlanophyceae adalah fucoxanthin, B-f-

mixanmhin.™

atom enrthermal, yattu mampu hidup
phytoplankton ini pada suhu 40°C tdak

20-30°C pertumbuhannya normal {Anma

cills HERLINA SURYANINGSIH

QLD LA N D AN

DNDO PROPINSI JAWA TIMUR



IR- PERPUSTAKAAN UNI

dan Sumceru, 1992) Suho optimum untuk

2530 ilirhna dJdan Hastuti,

Phyvtaplankion im juga mampu hidup pa

dan dalam kondisi suhu rendah - 240 O sel

Tolerans! kisaran salimitas diatom

promil, sedang salimtas optunai untuk pg

VU Isnansetvo daa Karniasiaty, 1995),
kandungan nutrisi makrotirien
af seperti yvang dikutip dan Taw { 99

karbobudrat 17.61%,.

2.1.4 Reproduksi

Perkembanghbiahan ¢ Bavroceros
(Taw, 1990; Isnansetyo Jdu Jlurniastuty
nukleus mengalam mitosis dengan 2
membesar, menekan dan mengerutkan
vafve dart induk dan membentuk vafve
juga terbentuk & vesikel Selama pros
dihasilhan semngea sesual dengan tang
yang menenma epiicka induk akan md
scdang sl anak yvang menenima hipotek
Ichih keeil dihanding scl anak yang mey

dan Juwana, 2N
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embuhan ( haetoceros spp. adalah
1990. Anma dan Sumeru, 1992).
hu 24 "C maksimal selama & ming~
a 1% bulan (Taw, 1990}
sangat lebar {curvhatine), vaitu 6-50

mbuchan adalah 17-25 promul i Tay |

gl ( furetoceron spp. dalam Bautista e:

alah protein 4547%, lemak 2,82%,

b terjadi secara asebsual dan seksual
355). Reproduksi ascksiial terjadi bila
op nukleus menghilang Ukuran sel
ve. Nap-tiap sel anak menenma satu
ru dengan vesikel memanjang (rirddfe
mbclahan, tangkup-tangkup tambahan
tangkup iama dan induknya Sel anak
11ki uburan vang sama dengan induk,
kan menjadi epateka dengan ukuran sel

ma epiicka {Sze, 1993, Romumohtarto

IIs HERLINA SURYANINGSIH
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mahsimal spesies, Sel pametongial adalah scl vang me ng pembentukan

gamel akan mengalami mewssis bila telah mencapar ran tersebut 5o

anthendial - menghasitban satuw spermatosoa, kemuds masing-mas:ng
spermalozoa tersebut terus membelah sampot banvak. Tap-Bap spermatozoa
memilihi age! tungea! dergan mastivonemes Sel cogomal mengfiasidkan saty sol
telur yang dikeluarkan ke air dan disrmpan pada frustula indek Sel vanp
membesar disebut auksospora, vaitu memiliki bentuk spiml dan vafve yang
berbeda dan wkuran nermal Sel yang terbentuk dan auksospora mencapar ukuran
maksimal (hze, 1993).

Diatom terbam menjadi dua ordo. Centrales dan Pennales Beberapa
diatom  Centrales membentuk kista dorman untuk bertakan hidup diamara
pertumbuhan aktiinya Namun. cata i belum diketahw secara pasti Beberapa
ahlt mengemukakar pahwa nikospora dan spora stirahat bersifat temporer i
belum diketahus wakiu pembiakannya (Dyarijah, 1996} Mikospora terdin dar
bulatan protoplasma yang mengisi canpkang dan dapat keluar scbaga) spora
berbulu getar dua (tnflagellata) { Romimoharie dan Juwana, 2001 ».

Semua jenis diatom memibiby siklus midup vang sama. Salah salu

contohnya adaiah siklus hidup ( haesaceros disdema, menurut French dan

Hargraves (1985) scpert: vang disajskan pada gambar 2
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Gambar 2. Sikius hidup Chaetoceros diadema

keterangan.

(ac) S vepenof muln mengecil

(d-N Spermatogonanuum dengan beniuk 2, 4 dan K spermalogoma
(gl Pclepasan spernalogoma

th) Spermuum billagellara

tiy Sperma urnflagellata

n Perlek atan sperma pada gamet beting i tedur)

(1Y bwal pembentuban auksospora

{1y Pembentuban se! veporanf

(mj Pembemukan spura lain dalam sel veperanf anal

n) Pembentukan spora lain dalam ranta) vegeranf

{0} Pemisahan whne sport dan pembemukan sede selama perminas
ipl l'afwe spora 1erbuang

PKL
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2.1.5 Fase Pertombuhan

Pertumbuhan plankton saat budidava secara visual ditandai dengan adanva

perubahan wema air dart awalnya bening menjadi berwarna, perubzhan ind

diseriai dengan menurunnva transparansi. Fase dalam  pertumbuban plankton

menurut Taw ( 1990}, Layvens dan Sorgeloos (1596) dan Ldhy dkk. (2003) sebagai

bepihut

PKL

bead

Fase pertumbuhan lag (induksi)

Pada fase ini populas: tidak mengalami perubahan, tetapi ukuran
sel memngkat. Kondisi dalam perairan masih bemng dengan transparansi
>80 cm.

Fase logaritmik {cksponensial)

Pada fas¢ imi diawali dengan densstas sel meningkal terus-menerus
sampai fase maksimal. Aar mulai berwama sampal berwarna pekat denagn
tiansparanst 30-60 cm, bahkan dapal « 30 cm.

Fase penurunan pertumbuhan

Fase i ditandai dengan pembelahan sel menurun saal nutrien,
cahaya, pH, karbondioksida atau faktor fisik dan kimia lainnya mulal
terbatas.

Fase stasioner

Pada fasc 1im faktor pembatas dan pertumbuban seimbany,

kepadatan sel relatif konstan.
Fase deklinasi (kematian)
Fasc dimana tenadi penurunan plankton yang mana dipengaruhi

olch nutnsi kuranp, oksigen kurang, panas berlebih, pH tidak seimbang
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atav 1erjad: kontamunasi Pada tambak ditandai dengan adanya

transparansi, adanva perubahan wama, adanya busa atau bwh.

2. 2 Aspek Fisika dan kimia

2.2.1

2.2.2

PKL

Media kultur

heberadaan phytaplankton berkalan dengan nuren sang 1ersedra,
lcrutama harbon, nitrogen. fosfor dan kalium serta sifikat umuk kelompoh
datom (kdhy k& 2005 Siikar seccarm khusus digunakan untuk
pertumbuban diatom dimana komponen im digonakan untuk pembenukan
canghang Mikronuinen vang drperlukan diantaranva berbagai rrace meiad,
Yitamin 13, (thamind, satamin By: {(cvanocobalamin) dan biotin Media
peapkava sany digunakan secara luas dan cocok untuk pertumbuhan
sehagian besar phytoplankion adalah media Walne {lampiran 1) dan media

Gutliand™ 12 famparan 2) {Lavens dan Sorgeloos. (996

Cahaya

Phytoplankton juga melakukan fotosintesis seperti tumbuhan
berkiorofil lamnva. vaitu mengubah bahan anorgamsk menjadh bahan
organth Cahava merupakan sumber energ) vang diperlukan dalam reakst
fotosintesis  dan fergantung  pada  sntensitas, kualuas spektrum  dan
totopenod (perode pencahavaan) Kualitas spektrum cahaya berubah dan
Infensitas cahaya menurun bila cahaya berpenetrasi pada perairan yang
dalam, schingga ntensitas memainkan peran penting  daiam kuliur
phvioplankton Intensias harus diingkatkan untuk menetratisir kedalaman

dan densnas phvioplankton vang berlebih (Eavens dan Sorgeloos, [996)
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Spektrum cahaya untuk fotosintesis berkisar antara 400-760 nm, dimana
pada spehtrum ini phytoplankton mengarbsorsi cabava yang tampak
{visehie fight) berwarna buru dan infra red seni2 memantutkan warna hijau.
Intensitas cahaya untuk periumbuhan (itoplankton sebesar 3000+ 10000 lux
(Taw, 1990). Fotopenod untuk pertumbuhan (. gruacilts adalah 12772,
ariinya dafam 24 jam (1 han) plankton i membutubkan 12 jam terang

dan 12 jam geiap (Remimohbtano dan SnJuwana, 20010}

pH
Kisaran pH untuk ssbagian besar spesies phyioplankton antara 7-9,
dengan kisaran optimal antara 8.2-87. Kegagalan kulter karena pangpuan
dan proses seluler dapat disebabkan kegagalan dalam mempertahankan
pH. Namun, Auktuasi pH sekarang 1imt dapat diatas) dengan penambahan
aerasi. Pada kasus densitas phytoplankton yang unggi, terjadi penambahan
CO: yang akan diikuti oleh naiknya pH. Dalam hngkungan perairan
keseimbangan CO; digambarkan sebagat berikut:
H:0+CO; —p CO: +H —p HCOr —p 2H'+COY
Reaksi ini menvatakan bahwa bila jumlah CO; berlebih, maka
reakst akan bergerak kekanan, yaitu akan membentuk senyawa HCO.
maupun C(}"" dimana senyawa-senyawa mi menyebabkan batas pH lebih

dan 9 (Lavens dan Sorgeioos, 1996).

2.2.4 Acrasi/ Pencampuran

PKL

Aerasi merupakan penambahan udara ke dalam suatu perawran.

Acrast diperlukan terutama pada kullur dengan densilas tinggl untuk
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memastikan adanya oksigen unluk proses respirasi dan CO, untuk proses
fotosintesis. Pencampuran merupakan proses pengadukan untuk
memastikan semua za1 tercampur. Pencampuran  diperlukan  oniut
mencegah  sedimentasi phytoplankion; untuk memastikan bahwa scmua
sel dalam populas: sama bila terpapar cahaya dan nuinen; untuk mencegain
stratitikasi theemal, misalma pada kultur rdoor, dan untuk memperbaik
pecrukaran gas antara media kultur dan udara. Pencamgpurai tergantung
pada skala kuliur, yaitu dapat dilakukan dengan pengocokan hanan dengan
tangan (st fube, erlenmeyer), aerast (bak, tangki) 2tay menggunakan

kincir (Lavens dan Sorgeloos. 1996).

2.3 Teknik Kuitur Phytoplankton

Menurut Lavens dan Sorgeloos (1996}, phytoplankion dapat diproduksi

dengan berbaga: teknik huitur, mulai dan teknsk kulwr laboratonum yang

terkontrol sampat teknik nonkontrol pada wedoor dan cutdoor. Berbagai macam

ickmik kuyltur phytoplankton berdasarkan keuntungan dan kerugiannya dapat

dilihat pada tabel 1. berikut ini.
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Tabel 1. Keuatungan dan  kerugisn pada
phytoplankton.

' Tipe kultur Kcuniﬁng.a; -
 Indoue © 1 Tingha kontral Lingg!
" CGutdoor " [Cebihmush
i toseed ~ 7 77 Kontaminasi sedikit
 pen T T Lebih murah
i Ancnre 1I_D-.pn.-dii:i. tidak mudab

| MNit=cIveRie

1
konbinu

" Semu-konhinu

!F ﬁing}mt—_

L

—_—

| retak

T Ffisien, supla sel konsisten " Sult, biasanya hanya

dengan kualitas tinggl,

Homaus, produks paling

gl pada peniode yang
|
' lama

| Lebth murak, beberapa
elisien

i‘ﬁing_tnuralx p::_ling_

Sambet: Lavens dan Sorgeioos, 1996

- S T -
Letnh murah, idak mahal | 1.cbsh reosdah retak
| f

15

berbagai tekmik  kuoltor

[ Kerugian

——— 2

NMahal

Konmol keal

Mahal

'_-Sgng Yomaminas
| Mah), sulir

| mungkin untuk kubtwr skala
I I
I kecil, konspleks, peralatan
" letwh mahasl

" Kualies spora:_ii;iiilnn? i

diandalkan |

| Kurang cfisien, kushias
mungkin tidak konsisten. |

-

Berdasarkan pada tabel 1. tersebut. beberapa kerugian dalam tekmik kuitur

tersebutl diantaranya (1), kultur smdoor membutuhkan kontrol cahaya, subu, level

nutrien, kontaminas dengan predaior dan phytoplankton yang berkompetisi; (2)

Pada sistem owfdoer sangal sulit uniuk menumbuhkan phyioplankion yang

spesifik pada waktu vang tama, {3} Kultur terbuka seperti kolam dan tangk

ierbuka fimdoor atau cutdoor) lebih senng terkentamimasi danpada kultur tertutup

seperts pada tube, flask, curboy, bak, dan (4). Kultur axermic bebas dan organisme

luar seperti baktern dan mensyaratkan sterihsas) pada semua peralatan dan kaca,
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media kullur dan wadah untuk mencegah hontaminas: {Lavens dan Sorgeloos,
1996).

Kultur bertinghat, kontinu dan semi-kontinu merupakan tga tipe
kultur phytoplankion Kultur bertingkat meliputt inokulast sel tunggat ke dalam
conlainer vang mengandung aie lawt yang diperkaya nutrien, semudiar dihuu
sleh penode pertumbukan phvioplankion selama beberapa han dan pemanenan
ketika populas: phyvtoplankton mencap densitas maksimzl 2tau dekat maksimal.
UImumnya, phyvioplankton ditransier he volume kulur yang lebith besar sebelum
mencapa jase stationer dan panen dilakukan bila populasi mencapa: densitas
maksimal  Tehmk 1 secara {was daplikastkan di seiuruh duma  Karena
kemudahan dan fleksibiliasnva  Kultur Kontinu merupakan tekmik  kuliur
phytoplankton dimana suplai air laut vang dipeckaya nutnen secara tens-menernis
dipompa ke ruang pertumbuhan dan kultur dengan densitas berletnh secara
sinulian dikeluarkan. Kountungan teksok i adalah hualias sel dapat diprediks:
Kultur semi kontinu menggunakan bak Kultur yvang besar dengan sccara perodik
dilakukan pancr parsial. Sisa phytopiankion yang udak dipasen ditambahkan

nutrien untuk mencapar populasi maksimai (Lavens dan Sorgeloos, 1996},
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BAB III
PELAKSANAAN
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BAB III

PELAKSANAAN

3.1 Fempat dan Waktu
Praktek kerja lapang ini dilaksanakan di Unit Pembenihan Udang {UPL)
Cielung, Desa Gelung, Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbonda, Jawa Timur.

Kepiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Juli- 25 Apustus 2005

)2 Metode kerja

Metode vang digunakan dalam Prakiek kena lapang ini adaiah metode
deskniptif, yailu metode yang menggambarkan keadaan atau kejadian pada suatu
daerah tenemtu secara ebjekuf (Notoatmodjo, 20062).

Menurut Survabrata (1993), metode diskripif adalah metode untuk
membuat pencandraan secara sistematis, 1aktual, dan akurat mengenar fakta -

{Gktadan sifat  sifat populas: atau decrah tertentu.

3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Data Primer

[ata Pomer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati cdar dicatai untuk pertama kalinya melalw prosedur dan tekmik
pengambilan data yang berupa observasi, wawancara dan partisipasi akuf

(Azwar, 1998).
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A. Observasi

Obscrvasi atav pengamalan sccara langsung adalah pengambtian data
dengan menggunakan indera mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperiuan lersebut {Nazir, 1988). Dalam Praktek Kenga Lapang sni observast
dilakukan terhadap berbaga kegiatan Kultur Chaetoceros gracifis mediputt

kolekst, subkultur, pemeliharaan, stok murmi, pemangnan dan pernasarar.

B. Wawancara

Wawancara merupaken cara mengumpulkan data dengan cara tanva jawab
sepihak vang dikenakan sccarm sistematis dan  berlandaskan pads twjuas
peneliian.  Dalam wawancara memerlukan kemunikas: vang baik dan lancar
amtara penctiti denpan subyek schingga pada akhimya bisa didapatkan data yang
dapat dipertanggung juwabkan secara weseiuruhan (Maznir, 1988) Wawancara di
sim difakukan dengan cara tanya jawab denpan pepawai mengenas latar belakang
berdirinva  Umt  Pembemhan Udang (UPU} Gelung, struktur  organisasi,
permodalan, produksi, pemasaran dan permasalahan vang dihadap dalam
menjalankan usaha dan kemungkinan dikembangkan usaha kultur ¢ fhaetoceros

gruciiis,

. Partisipasi Aktl

Parisipasi akuf adalah keterlibatan dalam suatu kegiatan vang dilakukan
secara langsung dr lapangan (MNazir, 1988)  Dalam hal ini kepiatan vang
dilakukan adalah tekoik kultur ¢ heetoceros gracidis.  Kegiatan tersebut diskuti

secara langsung mulai dari steridisasi, persiapan alat dan bahan, pembernian pupuk,
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pemeliharaan, pengukuran kualias arr, penghitungan kepadatan plankton dan

teknik kultur sena pemanenan.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan sumber tidak langsung dan
telabh dikumpalkan seia dalaporkan aick orang < luar dan penclitian ilu sendin
iArwar, 1998 L m dapat diperoich dan dama dokumentasi, lembaga
penclitiay, dinas penkanan, pustaka, laporan pihak swasta, masvarakat dan prhak

lain yang berhubungan denpan usaha keltur ¢ Aderoceras graciin.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 headaan L mum iokasi
4.L.i Sejarah

Pengoperasian UFL Cielung secara resmi dilakukan ofeh Dizekterat
Jenderal Penkanan pada fanppal 9 Mes 1987 UPU Gelung im merupakan salah
satu dan lima unit pembenthan udang vang dibangun oleh Proyck Pengembangan
Budidaya Tambak (PPBTy. PPBT 1 merupakan salab satu proyek di bngkungan
Itrekiorat Jenderal Perihanan vang dibiavar oleh dana pinjaman dan Asia
Development Bank {ADH; PPBT i selain beronentasi bisnis juga beronentasi
sosiai. vaitu sebagal tempat pelatihan leknisi pembenihan udang, tempat prakich
dan penclitian mahasiswa. Unil pembenthan udang yang didirikan PPBT ada tiga,
yaitu Srtubovud s, Pandeglang daa Sulawesi.

Kewnginan pihak Dirgen untuk mengubah UPL menjadi BUMN dengan
harapan dapat meninghatkan produks: tidak bisa dipenuht, karena sajah salu syarat
BUMN adalah hasil produksinya harus konstan. Oileh karema 1y, phak Dhrgen
Pernikanan mengambil altermatif [ain dengan melakukan Kerja Sama Operasionat
(KSO} bersama prthak swasta, vantu P Sarana Adyaboga Agunp (SABA) mula
tanpual 1 Apni 199 sampar 31 Maret 1995 sebapar kontrak kerjasama peniode |
Selanjutnya kontrak tersebut diperpamjang sampar 31 Maret 2000 Seiclah kontrak

tersebul habis, P Gelung dibawah naungan Departemen Kelautan dan

Penkanan
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4,1.2. Struktur Organisasi

Uni Pembenihan Udang Gelung dalam pelaksanaannya dipimpin oleh
scorang manajer operasional 3erdasarkan Surat Keputusan MU-KS0 (Manajer
Umum Kcrjasama Operasional) Pembenthan Udang Ditjen Penikanan dengan PT.
SABA no. SK/DR. 097/VL'97 1anggal 19 Junr 1997, susunan prraway. personil di
UIPU Czlung, Sinbendo Jawa Timur terdin atas empat keiompok kerja {pokjal,
vaite. pokja bidang keuanpan, poakja bidange nrcduksi, pokja hidang tehmik dan
pokja bidang pemasaran.

Masiag-masing kelompok dibawahi oleh seorang koordinator yang
bertanggung jawab langsung hepada manajer operasional Lalam pelaksanaannya,
koordinator membawahi kepala seksi (kasi). masing-masing kasi bertanggung
jawab kcpada koordinator pokja. Dalam kepsatan schan-hannya, kasi dibantu oleh
beberapa operator. Untuk lebih jelasnya struktur orgamisasi di UPU Gelung ine

dapat difihat pada lamniran 3

4.1.3 Lokasi

Untt Pembenihan Udang (UPU) 1m terlewak di Desa Gelung, Kecamatan
Panarukan, Kabupaten Situbondo. Wilayah mu terletak di pesisir pantar timur
Jawa Timur pada Ictak geografis 104°BT dan 73T serta 79427357 LS. Untuk
lebih jelasnya letak UPU Gelung ini dapat dilihat pada peta lampiran 4.

Unit pembenihan udang 1m dibangun diatas arcal setuas 73.732 m’ yang
berjarak sckitar 100 m dari garis pantai lokasi UPU im terletak 12 km dan pusat
kota dan hanya dapat dilempuh menggunakan kendarsan pribadi atau becak

karena belum ada angkutan umum vang menuju lokast ini. Walaupun demikian,
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sepala keperluan pembemban dapat berjalan dengan baik, termasuk pemasaran
hasii produksi

Sclain unu pembenthan s, di Desa Geiung terdapat 4 fetofery 1o
yang jaraknya Udak berjauhan. Alasannya, desa im jauh dan indusin dan tem;

berlabuhnya kapal-kapal besar schingpa terh:ndar dan pencemaran dan hmbah

4.1.4. sarana dan Prasarana
Sarana vang ada di UJPU Gelung secara gans besar terdin atas uga kelompotk.,
vamu
a. Narana pokok
Sarana 1m bertungst daiam kegiatan operasional ulama pada szl
pembenihan, yang mehiputi tanah. bangunan-hangunan rumah beseria bak-
bak operasional (bak maturasi, bak pemehharaan larva, bak kultur alia,

dan bak pemelihzraan pascalarva)
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Tabel 2. Bentuk dan Ukuran Bak yang Digunaksn di UPL Gelong

Jems  lentuk Kapasilas Jumiah | Bahan :
' Sehs mawras ) _"_ ]
-l3ak permatangan | Surkular | 10 ton | B vt Beton |
induk " Sithular D250 Lunit ! frbergluss i
-i3ak peneluran | Perseg | 1 1on 2 umt Heton
| Slindnkonikal 250 hiter | 4 umit ! Frherrlas
| Seks lana T o ) o
-Bak larva | Rectangrulur 11 10n lhumt  Frherglass
-Hak larva 2 Sirkular i ton Bumt Beuon
' Sekst pascalana - T T o
-Bak pascalaryva Pursem , 45 ton I B umit || Belon
Persegy 25 on 4umt | Beton
Sek alga - - 1I i ﬁ N o
-MPT | Strkular 10 ton 5 unut | Fibergtass
D Persepn | g ton | Suntt Beton
i -Intermediel | Persepn I ton 10wt Beiwon
I' Persen 250 Witer 10 unie ' Fiberpiuss

.. — .
Sumber: UPL) Gelung

b. Xarana penunjang

Sarana 1m berfungs) untuk menunjang kegiatan utama, terdin atas bak
pengendapan aif lait hak perampungan air (resenors) air laut, bak penampunpan
air tawar, sanngan (frlter), blower, peneraior set, pompa, bengkel, menara ar

{tower), sistem jaringar lisirik, laboratorium beserta sarananya dan sand filter,

c. Sarana pelengkap

Sarana im berfungs:  sebagar  kelamputan  tugas  admunistrasi  dan

kesejahteraan pegawainya, meliput perkantoran, asmama. perumahan, koperas:
e ————y

N
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rumah jaga. kendaraan dan mushola. Untuk lebih jelasnya, 1ata letak lokas:

bangunan dt UPL) Gelung dapat dilthat pada lamptran 5

4.1.5 Sumber Air
&, Air Laut

At taut merupakan kebutwhan witxl bagi pembenthan udang vanan:_.
Pada UIPL) Gelung, air laut dipenuh: dergan cam pemompaan pada saal air
pasang Jarak uwjung prpa pemasukan ar laut dengan pusat pemormpaan SWI (Scu
Warer Intuke) sekitar 500 m. Karaktenstik pipa 1ni adalah ujungnya berukuran 4
dim. panjang schiar t meter dengan ujung vang dilutup, unluk pemasukan air lau
menggunakan lubang-lubang kecil di dinding pipa. Lubang imi dibuat kecil apar
ikan-tkan tdak kut terbawa masuk. Ukuran pipa penvambungnva 6 dim
langsung menuyu ke pompa SWI. Pormpa SWI e berkckuatan 7.5 kw (kilowati),
2900 rpm {rolas1 per menit) dengan debit air 0.5 ton/menit

Setiap satu bulan sekali dilakukan pencucizn bak penampungan atau fow . :
air tawar dengan cara mengeringkan dinding-dinding dan dasar bak. Setelah itu,
dilakukan desinfekst menggunakan Kahum Permanganal dan kaporit masing-
masing dengan | kg sclama 24 jam dan kemudian bahan desinfekian teseho

dilewatkan schentar ke pipa-ptpa penyalur agar kumannya juga mati.

b. Air Tawar

Air tawar diperolch dengan cara pengeboran {sumur ber) yang dipompa
sampai ke penampungan air tawar {fower) dengan bak penampung bervolume &
1on yang terbuat dan fiberplass Pompa vanp digenakan dengan dave 7.5 kw,

2900 rpm Pompa int dioperasiken secara otomatis dengan mengpunakan mesin
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¢ hmron vang bekerja dan berhenni sesuai penuh ndaknya bak penampungan yang
tersechia Kedalaman sumur 30 m dan permukaan t2nah, sedangkan ketinggan
tonwer sekitar 12 meter. Adr tawar vang sudah tertampung sizp didistnbuz”

melalu pipa-ptpa vang ada untuk  memenuht kebutvhan, Pencucitan bak

penampungan atay tower sama dengan pada bak penampungzn air laut.

4.2 Kultur Chartoceros gracilis Skala Laborstoriom
4.2.1 Alat dan Bakan

Alat vang digunakan selama kultur antara lain toss rube, favk Y00 m, sk
250 ml, flaxk Sou mil, stk kaca, blower, carfe (0 Iner, AC, gayuny,
haemocviometer, aluminrum foil, obyek - cover glass, ember, feaker glase, bowol
| Iiter, slany acras:, corrrdire filter 1.5 pm, mikroshop, pipet pasteur, pipet | ml.
pipet 10 ml, pipet 25 ml, refraktometer, tmbangan, bunsen, botol plastik 500 mi1.
botol plastik 1300 mi, Aurd corter, sikat, kapas dan spon

Bahan yang digunzhan datam kultur Chaetoceros gracifis adatah air e
air tawar, klonn, asam mtrat (HNO:), pupuk, sturter Chaetoceros gracdn dan

sabun cuci.

4.2.2 Sterilisasi

Semua peralatan yang akan digunakan untuk kultur skala laboratortum
dilakukan perendaman selama %: jam dalam larutan asam nitrat 200 mY/20 )t aau
sekitar 10.000 ppm. Sisa mir rendaman nidak tangsung dibuang, tetapr digunakan
lagi unmtuk sterilisasi sampai 5 han benkutnva. Kemudian, semuz peralaian
iersebut ditnlas arr tawar serta dilakukan penyaburan dan terakhiz dibnlas lag

dengan air 1awar. Menunuet Djarijak (1995), peralatan dicuci dengan deterjen dan
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dilzkukan pembilasan dengan chlonn 150 ppm. Penyabunan berguna untuk
menghilangkan lemak dan sisa kultur sebelumnya, karera Chaetoceros graciis
mengandung EPA (ercosapentucrore acid. 2005n-3) vang tngge (lavens
Sorgelogs. 1996) Selesar dibilas, peralatar diletakian pada rak.

Air laut yang digunakan untuk media kultur skala Jaboratornum disar:.
dengan catradpe pfter 1-5 ym, kemudian dimasak sampar menchdhh, dan dibiash...
dingin. Setelih dingin, air tersebut dipindab ke bak benkutnva uatuk dilakukan
penvinaran UV

Kultur murm (fest tube, flask) membutirthkan media kultur yang stenl. Car.
membuat media kultur murni yailu dengan cara mengist beaker plastik 2 liter
dengan air laut vang teiah dilakukan stenbsast UV, kemudian dilakukar
penambahkan pupuk sekumder masing-masing ! mbAt, kecuzli silikat 0.5 ml/h.
[Xzlam hal ini i:dak perly ditambahkar vitamin karena vitamin rusak (tenerai) pad.
pemanasan dan tekapan yang lLagg  nicdia dihomogenasi dengan cam
mengtndupkan acrasi, kemuchan tarutan yang telah homogen tadi dimasukkar:
pada fesi tube 10 ml, flask 100 ml sebanvak BO ml, fask 250 m sebanyak 225 ml,
dan flusk 500 ml scbanvak 450 m! Setelah itu, wadah-wadah tersebut ditutup
menggunakan alumeimium foil. Sterilisasi tekanan menggunakan avtoclave sclama
20 menit pada tekanan 17 psi (pressure standart internationaf) Hal i sesum
dengan yang diungkapken oleh Isnansetyo dan Kurntastuty {1995} bahwa air yang
digunakan scbagai media pada kuliur mumi diatitkan melalur stnar UV dan
dilakukan sterilisasi menggunakan autoclave.

Penpkultur yang akan mclakukan kegratan ini harus dalam keadaan stenil

Juga. Scbelum masuk ke seksi alga, pengkuliur harus membersihkan kakimya
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dalam larutan klorin. Setelah masuk ruangan, pengkullur yang akan memula:
kegatan harus membersthhan tangannya denpan cara merendam tangannva dalir

larutan asam nitrat, kemudian dibilas denpan air 1avnar

4.2.3 Pembuzatzn Papuk dan Yitamin

Formulasi pupuk di UPU Gelung menvesuatkan denpan sisiem Hawai
Sistem i banyak dikembangkan di Hawan dimana pada sistem tnt pergannian air
pada bak-bak pcmeliharaar dilakukan kuranp lebih 50% setiap harimya  Selain iy,
benur stadia Pl {pascalarval masih drangeap stadia myvsis dan baru diptndah ke
bak PL pada stadia PLs Pupuk terbagt menjaai tipa, yattu pupuk pnmer untuk
stok primer. pupuk sekunder untuk kultur skala laboratonum dan pupuk tersier
entuk kultur di {uar ruangan (eaedonr).

Pupuk pnmer yang digunakan di UPU Getlung terdin den unsur rrace
metal dan vitamin. frace meral terdin dan unsur Na, Cu, Mr, Zn. dan Co dimana
nutrien thi merupakan mikronutnien vang dibutubkan pada dosts rendah. Vitamin
yang digunakan vniuk pupuk imi adalah vitamin B,, By;, dan biorin  Vieamin
dibutithkan schaga: koenzim dalam suatu metabolisme dan untuk memngkatkar
kekebalan wbuh dan sel e sendin {konsultasi pribach) Komposisi dan cara
pembuatan pupuk primer dapat dil.hat pada jampiran 10 Pupuk sekunder terdin
dan unsur silikat, N dan P, besi, EDDTA dan trace meral, seria vitamin. Komposisi
dan cara pembuatan pupuk sekinder dapat dilihat pada lampran 11 Pupuk terseer
terdin dan unsur sihikat, N dan P, besi, EDTA dan rruce metal, serta vitamin,
Komposisi dan cara pembuatan pupuk tersicr dapat ditihat pada lampiran 12

Nutricn yang diperiukan terbagi menjadi dua. yaite makronutrien dan

mi:kronutnten. Makronutnen merupakan pems-jeris nutnen vang dipertukan oleh
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phyloplankton dalam jumbah yang banyak, yaitu C, H, O. N, P, §, K, Mg, dan Ca.
rkronutnen adalah jemis-penis nutnicn vang diperhukan dalam jumlah yang febih
sedikiy, tap diperlukan dan penting bapi phyvtoplarkton, diantaranya Fe, Cu. %
Zn, Mo, Na, Co, Xn, V51, Cl, |, dan ito. Makronutrren atau unsur hara makro
diperiukan  untuk  pembentukan  janngan  dalam  pertumbubar dan
perkcimbangarmya, sedang mikronutiien atav uRsur haaa.mlkra dipzrlenan untuk
pembentukan enam-enzim yang diperlukan dalam proses-proses fisielogis dan
metabotisme tubuh.

Hukuem Leydig (dalam Muku bk 204)2) tentang hukum nutnen pembatas
{!tmiting nutrieney atau Levdip's Lanw of The Afimmum discbutkan bahwa nutrien
vang berada dalam jumlah mendekati kebutuhan kntis minimum gkan cenderung
menjadi pembatas. Berdasarkan hukum Leydig tersebut, ada dua kemungkinan
respon perumbuhan, yaitu:

. Laju pertumburan koastan, tape hasil akhir stau produks: (3+etd) necmngkat
dengan memingkatnya konsentrast nutrien pembatas  Faklor pembatasnya

adalah vield.

bl

laju periumbuhan konsian dengan hasil akhir atau produkst meningka
dengan meningkatnya konscnirasi nutrien pembatas Faktor pembatasnya
adalzh lzju pertumbuhan dan yiedd

Nutrien pembatas untuk phytoplankton dan tumbuhan higu lainnya adalah
rasio  unsur mirrogen dan fosfor  B3entuk nitrogen yang dibuivhkan oleh
phytoplankion adalah nitrat (N(),') dan garam ammomum (NH,'}. Nitrogen
menghastlkan asam-asam amino vang merupakan unsur pembentuken protein.

Dalam perairan, fosfor terdapat dalam Liga bentuk; orto-fosfat, meta-fosfat dan
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poly-fosfai. Namun, hanya benmuk orio-fosfal {POy-P} vang dapat dimanfaatkan
olah phvtoplankton. Onofosfat adalah senvawa fosfat arorgamtk vang vang
dthasilkan oleh proses pemecahan fosfat orgamk oleh bakten dan janngan yang
sedang membusuk. Ortofosfat memegang peran penting dalam reaksi enzim yarg
tergantung pada fosforilase. Hal it Jikarcnakan fosfor merupakan bagian dan

mtr sel dien sebage: penyuesen protein darn lemak

4.2.4 Metode hultur

kultur ¢ herereceros gracided di UPU Gelung mengpunakan metode kultur
bertenghat vany toerhbagn atas dea skala kultur, yaitu kultur skala 1aboraiorium
(srdoor) dan kulwor di luar roangan (curdoor) (Lampiran 6) Kultur skala
laboratorium dibedahan lapi menjadi duz, perizma kulter murnt yaitu kultur pada
test fhe 10 ml, flaxk 250 ml dan flast 500 ml. Yang kedua kultur sermi murni,
yaitu kultur pada boto! 1 hiter dan curboy 10 ller. Kultur di luar uangan juga
dibedakan menjadi dua, yaitu intermediet pada bak 250 Iiter dan kedua kultur
massal pada bak volume 2 ton, § ton dan L0 ton (MPT, Mudtr Puwrpose Tank)
Penyediaan starter pertama kalinva diperoleh dan Gondol. Bah, bukan berasai
dan 1solasi sendin lavens dan Sorgeloos {1999} mengatakan bahwa kultur
bertingkat terdin dan tsolasi sel tungpal ke wadah yang bensi an laut yang telah
dipupuk, ditkuti eleh periode penrumbuhan beberapa hari dan akhimya dipanen
saal populas: phyloplankion mencapmi densitas maksimal alau mendekan
maksimal

Parameter scuhu yang ede pada ruang leborztorium alga UPL) Gelung
dipertahankan pada suhu 26°C dengan menggunzkan air comdinoncer (AC),

Berdasarkan parameter tersebut, subu untuk kvltur ¢ heetoceros graciss sudah
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merypakan suhu vang optimal untuk pertumbuhan . grocifis seperti yang
dungkapharn oleh Annz dan Sumeru {1992) suhu 20-30°C  merupakan
pertumbuhan normal dan suhu optimum 1erjadi pada suhu 25-30°C

Kesarar salinitus pada UPU Gelung selama prakiek kerga tapang adalah
33-34 promil, dimana salinitas m termasuk dalam kisaren salimitas untuk
perturnbahan normnal menuryet Taw (199%2) dan [spanseive dan Kumtastuty (1995}
adalah 6-50 promil, sedanp szlinitas optimal uvniuk pertumbuhan (. gracdis
adatah 17-25 promul 5alinitas air laut dipengaruhi oleh musim, dimana padge saat
prakiek kegja lapang icnadi musim pancaroba vang biasamya ditandai dengan
penguapan air yang tingg schingga salinitas cenderung tinggl. Menurut [janjah
(£995), kultur diatom laut pada subu 21-28°C dan air laut dengan kadar garam 28-
35 promul akan tumbuh melimpah pada hari ketiga sejak penebaran searver,

Pengpunaan Jampu di UPL! Gelung berdaya 40 watt scbanyak 2 buah
sudah culup mumonuh untak pertumbuhan ¢ grecsie:, dimzna pada kondisi im
intcnsitas cahava sebesar 3000- 10 000 tux seperti yang diungkapkan oleh Taw

{1990)

4.2.5 Tahapan Kultur Chaetoceres gracilis Skala Laboratorium
A_Peremajaan

Jems phvtoplankton yang digunakan di UPU Gelung ade tiga spesies,
yaitu ¢ hactoceros calcdirans, Chaetoceros gracilss dan Chaetoceros ceraios.
Ketiga spesies i dikultur bergiliran, dimana phytoplankton yang digunakan tiap
satu siklus sclama satu bulan adaleh satu spesies. Pada prakiek ini spesies yang

digunakan adalah { haetoceros procis
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Peremajaan dilakukan dengan metode subkultur melalui penppgantian
media hultur, hal int dilakukan agar media kolter selalu kava nutrien dan
memastikan sel tersedia dalam kualitas vang bagus. Volume srarier scbanyak 100
ml, untuk peremajaan sfarfer yang diamiil hanye seperlimanya (20 ml), kemudian
starter disanng dengan catridye fifter 1-5 pm agar sisa phytoplankton yang rusak
tidak ikut masuk dan dinitupt dencan alunanium foil Seraus kegiatan ini
dilakukan di dekal api bunsen untuk menghindan kontamenasi dan kondisi kultur
benar-benar stenl. Media kultur yang benisi scerrer ditempatkan pada rak dengan
pencrangan lampu TT. 40 watt scbanyak 2 buah selama 2 hari Tiap han dilakukan
pengocokan media agar phytoplankton: ttdak mengendap dimana hal ini seperti
yang diungkapkan olch Lavens dan Sorgeloos (1996} Bila kultur ini telah berhasil
menumbuhkan phytoplankton, maka sisa dan starfer schelumnya (80 ml)
dibuang Hasil kultur disimpan dalem kulkas sebagai starter berikutnyn dengan
suhu penyimpanar 4 °C dan diberi penerangan yang rendah agar pertumbuhan
piankion tidak bericbih (blooming). Djarijak (1996), wrarter plankion dapat
disimpan datem keadaan dingin dengan suhu penyimpanan sekiter 5 °C dan media
dipcrkaya dengan unsur hare Dalam pemyimpanan ini sesering mungkin

dilakukan pengocokan supaya plankton tidak mengendap.

B. Kultur Text Tube 10 ml

Media kultur tesr rube 10 mi distertlisasi menggunakan autoctave, siarter
pada rest fube 10 ml dimasukkan scbanyak 2 drop (0,05 ml) dari sterfer hasil
pceremajaan. Namun, setelah kultur pada test tube ini berhasil, untuk kultur fess
tube benkutnya digunakan starter 1 m) dant kultur fesf fube sebelummys Selain itu

Juga dilakukan penambahan vitamin schbanvak | tetes Penambahan srarrer dan
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vitamin harus disanng terletih dahulu denpgan catridee filter 125 pm. Kegratan 1n:
dilakukan didekat api bunsen supaya terhindar dant kontaminan karena kultur (1.
menentukan keberhasilan kultur berikutnya. Kemudian rest rube tempal =

( haetoceros gracdis ditutup lagi dengan aluminium foil. Kultur diletakkan pucas

rak dengan pencrangan lampu TI. 40 watt sebanyak 2 buah dan tiap han dilak..’...
nenpocokan apar tidek mengendap. Kuitur phyteolankion divarkan selama 2 [
sebelum dilakukan subkultur berikutnya. Setelah 2 han, hasil kultur disimpan
dalam kulkas serta trap kan tetap dilakukan pengocokan sampat dipakan untuk
starter berikutnya.

Berdasarkan pertumbuhan (. practlis pada fest twbe 10 ml (gambar 3),
pertumbuban [ (P)-Py) telak mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi, yaitu 300
ribu sel/ml. Pada pertumbuhar 11 {P»-P|) juga mengalami pertumbuhan yang
hampir sama dengan pertumbuhan 1. Dalam hal ini, masih tidak dapat diketahu:

puncak pertumbuhan sksponensial plankton karena pada hari kedua kultue iclah

dipanen sebagai siarter benkutnya.

dan:ltu: {x 10"}
-8888EE

1
waktu (hari}

o
(SR - |

Gambar 3. Grafik pertumbuhan Chaefoceros gracilis
padea kultur fest fube 10 ml
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C. Kultor pada Flask 250 m! dsa 500 ml

Kegiatan kultur pada flask 250 ml dar 500 ml sama dengan kultur pada
test tube 10 mi, kecuali penambahan starter dan vitaminnya. Untuk kultur 7
250 ml, starter berasal dari 2 buah kultur rese cubelG ml dan vitarmin 4 tetos
Sedang pada kullur 500 m] menggunakan starter dari fusk 250 ml scbanyak 50
m! bila dari pengematar densitas masth normal setetah kultur ini dipanen. Namun,
bila densitas rendah atau untuk menpejar targe! produksi, maka starrer dan flask
250 ml dibagi menjadi 3 kultur fask 500 m). Penambahan vitamen pada kuttur int
sebanyak 6 teles. Penambahan vitamin bertujuan untuk meningkatkan daye tahan
tubuh dan membantu dalam kelancaran metabolisme tebuh (konsultasi pribadi).
Sedang menurut Djarijah (1995), penambahan vitamin  bertujuan uniuk
memberikar kekebalan pada aiga terhadap adanva kontaminasi. Kulttur pada fack
250 dan 500 ml dilakukan selama 2 hari, schingga setelah itu disimpan dalam

kulkas dengan tiag bari dilakiukan pengocokan agar tidak mengendap.

3300 4

3000 4
S 2500
X 3000 -
2
.g 1500 -
‘S 1000

500

L] 1 2

waktii (hari)

Gambar 4. Grafik pertumbuhan Chaefoceros gracilis pada
kultur fask 280 mi
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Gambar 5. Grafik pertumbuhan Chaetoceros grecilis
pada kultur Mask 500 mi

D. Kultwer pada Botol [ liter

Kultur botol 1 liter termasuk dalam media semi murmi, artinva media arr
yang sudah disartng dengan curridpe fifter 1-5 pm dialickan melalu sinar UV dan
tidzk dilakukan stenhsas: awoclave seperti pada kultur murni. Bila starter vany
digunkan sdalah 125 m!, maka air laut vang dibutuhkan sebanyak 871 ml
Kapasitas botol | liter dikurangi dengan dosis pupuk {1,5 ml N dan P, 1.5 ml
silikat, 1 ml vitamin dan 1 ml frace metal) dan srarver. Sehingga bila starter yang
ditambahkan adalah |50 ml, mzke kebutuhan air lawt sebanyak 846 ml. Dosis
yang berbeda int dikarenakan M) Gelung menyesuaikan dengan parameter
lingkungan perairan serta entuk memperkuat cangkang { Chaetoceros dan
memingkatkan pertumbuhkannya dibutuhkan N dan P dan silikat yeng lebth banyak
{konsultas: pnibadi )

Pembenan pupuk dukuti dengan acrasi menggunakan slang scrasi vang
telah diben kapas supeaya kotoran dan udara udak ikut masuk, hel rmi karena udara
membawa kontaminan Kontaminas: yang serng dijumpa: pada kultur botol |
Iter i1 adalash protozoa Secdang menurul Lavens dan Sorgeloos (1996)
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mengatakan bahwa kontaminan dari bakteri, protozoa atau spesies phyteplankton
jainnya merupakan masalah senus dalam kuhur monospesifik phytoplankeon.
Setelah pupuk tercampur rata, sarter dimasukkan sebanyak 125 ml atzu 150

dan flask 500 ml vang disanng dengan cetridee fiter -5 pm. Botol kemudian
ditutup dengar aluminium foil dan biarkan selama 2 han Jibawah lampu TL 40
wiall sebanvak ? buah sautpal populasi phyioplankton memingkat Secara visual,
pettumnbuhan Chaetoceros gracdis memingkat terlihat dan waiaa air vang semakin
coklat, Pemanenan dilakukan dengan cara langsung bersama media atr seperti

yang diungkapkan oleh Taw (1990).

1

—— subkuitur |
—i— subkudhy i

:

4000 1

densitas {x 107

0 1 2
waktu (hari)

Gambar 6. Grafik pertumbuhan Chaefoceros gracilis
pada kuhtur botol 1 it
Berdasarkan data seksi alga UPY) Gelung menyebutkan bahwa populasi
rata-rata Chactoceros grocilis pada kaltur boto! | liter saat panen adalah 3,5 —4
juta sel/ml. Berdasarkan pada grafik pertumbuhan ¢ gracds pada bowl |
{(iambar 6.}, pertumbuhan tertinggr dicapai pada kultur botot 1 liter dengan dari
subkultur [ dan subkultur [1 sedang hasil eningg diperoieh oleh subkultur !
Pengamatan populasi ketika panen mencapa: 9,1 juta sel/ml (subkeltur §) dan 5,36
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juta sel/m} {subkultur 11} Beraru, kultur pada hnpkat im melebihi dan populasi
rata-rata.
Perbedaan populas: pada subkultur | dan subkultur [T pada kultur b

liter kemungkinan karena kehadiran kontaminan proiozoa dengan ukuran yas,,
lelth keaal dan sel phytoplankton dan tampak dibawah mikroskop seperti il
vang berputar-putar  Sclan tlu, jupa ditemukan beberapa protezoz flagellain
Kendala kortam.nazn aiangpap schbapm masalzh palng senus & UPU Gelunp
selain dan faktor iingkungan Hal ini berkaitan dengan pendapat Lavens dan
Sorgeloes (1996) bahwa sumber kontaminas) dapat masuk meialul media kulte-.

wdars dan starrer.

E. Kultur pada Carbay 1 liter

Pada prinsiprya kultur pada cardoy 10 1t sama dengze kuitur pada botol |
IL, termasuk dosis pupuk yang dimasukkan, kecuali starier berasal dan botol 1 H
yang disanng dengan cairidge filfter 1-3 pm, kemudian tutup dan letakkan pac
rak yang dilengkapr lampu TL 40 watt sebanvak 2 buah Kultur dibiarken selama
2 hari sampar wama air telihat lebih coklat, kemudian dipanen uniuk dijadikan
starter pada kultur berikutnva, yaitu kultur diluar ruangan Pada kuhwr it juga
sering ditemukan kuntzminan dari protoroa, schingga biia aken digunakan sebagai
starter untuk kultur selanjutnya barus dilakukan penvanngan apgar protozoa tidak
menceman kultur berikutnya dan menghilangkan sisa pupuk yang mungkin tidak

habis terpaka:.
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Gambar 7. Grafik pertumbuhan Chacloceros gracilis
pada kultur carboy 10 1t

Densitas rala-rata untuk kuliur carbenr: 10 liter saat panen adalak 2.5 3
Juta sel’'m! (sumber UJPL) Gelung), dan pengamatan sclama prakick kerja Iapang
menunjukkan bahwa subkuitur | berada pada populasi yang ditargetkan (2.8 juta
sel‘'m)). sedanpkan subkultur [1 berada dibawah yang ditargetkan (2 juta sel/ml).
Perbedann populast pada botol 1 hiter juga mempergarul keltur sslnigotnyz, yanu
kultur pada curboy 10 liter, dimana pada sebkultur 1 densitasnya lebih tingy
dibanding subkultur [

Berdasarkan ponpamatan popuiast ( haetoceros grucidis dan semua kultur
(mulai dan ress dube 10 mi, fask 250 dan 500 ml, botol | hiter dan carbey 10 liter),
pertumbuhan | (P-P,) menpalam: fase lag, vaite terjadi penambahan populasi
yang masih sendah [an pada wamna gir masih terlihat agak sama dengan han ke-0
karena masih dalam kondisi adapiasi. Kemudian pada pertumbuhan ([ (P;-P1),
populas: phytoplankton mengalami  fuse eksponensial dengan  ditandai
pertumhuhan yang meningkat dan warmna gir kecoklatan.

Pertumbuhan phytoplankton dipengarvhi oleh beberapa faktor, diantaranya
sithu, salinitas dan cahava serfa ketersediaan netnien Zonneveld er af (1991)
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dalam Mukt: gk (2002) mengatakan bahwa produktivitas primer (phytoplankion)
dipengaruhi oleh suhu, letak limang dan kandungar nutrien vang tersedia. Sedza
beberapa pencliti menemukan bahwa 56% variasi phytoplankion dipergarubi '
letak fintang dan 77% variasi tersehut dipengaruhi oleh tetak hintang dac
tersedianya nutrien, Komposisi plankton di dacrah beriklim sedang lebih bamak
bilx dibandiiigkan dengan daerah yarg berikhim panas. Dt daerah bentkiim panas.
proses pembongkaran ierjadi lebit cepat, sehingga tidak ada kesempatan bap
phytoptankton berkembang dan mencapa: jumlah vang besar seperti di daerzh
iklim sedanp dengan subu relatif rendah (terutama pada musim dingin} (Mukit
dkk., 2002%. Bia faktor-fakior tersebut telah terpenuhi. hal utama yanp
mempengaruhi kualilas dant phytoplankton adalah sifat bivlog sel rtu sendin.
Struktur cangkang sel yang telah rusak akan menurunkan kualitas dan plankton
bahkan dapat mengalami kematian. Chaeroceros graciis disebulkan sebapai
planklon yanp sensitif terbadap radias UV dimcna 4 ban kultur masik pada fase
lag dibanding dengan Skelfcimema costarum (Sutherland ef af |, 2001 ).

Secara umum pertumbuhan phytoplankton berbentuk sigmoid, yatty
dimulai dan adanya pertumbuhan rendah, kemudian mengalami pertumbuhan
yang signmfikan dan diakhin dengan penenanan pertumbuhan akibat berkurangnya
nutrien (Lavens dan Sorgeloos, 1996} Pemanenan dilakukan bila plankion
mendekat: fase stasioner dimana pertumbuhan sel pada puncak pertumbuhan
maksimal. Hal ini uniuk mendapatkan densites maksimal dari plankion dan
nuinen secara optrmnal tidak dipakai untuk pertumbithan. Chaefoceros mencapat
puncak periumbuhan pada han ketiga (Taw, 1990; Isnansetyo dan Kurniastuty,

19935), sedany di UPU Gelung dilakukan pemanenan 2 han setelzh dikultur pada
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kultur indoor. Namun pada kultur swrdeor sebagat pakan udang, dipanen pada
han ketiga. Kemungkinan pemanenan pada han kedua kultur smdoor dikarenakan
plankton ini dipakai sebagai sterfer supaya lidak mencapai fase stationary
walaupun pada kenvataannya pada beberapa subkuitur, pertumbuhan plankton
masih bisa meningka:. Hal im dapat dilihai pada kultur ress tube 10 ml dan flask
250 ml.

Kejadian turunrnya Lualitas sel alaupun densitas planktor diatesi oleb seks:
alga UPU Gelung dengan melakukan penyaringan menggunakan catridge filter 1-
5 um schanyak 4 lapis agar sel vang rusak tictak ikut masuk ke kuliur sclanjutnya.
Sel yang rusak akan mengendap dialas saningan. Solust latnmya adalah dengan
penambahan volume sfarfer untuk kuoltur selarjuinya. Bila sel dalam satu
subkultur banyvak vang rusak, hasil tersebut dibuang saja karena dapat mencemari
kultur latnnya bila tetap dipertzhankar.

Kunci  keberhasilan dan  efisiensi  produssi phytapiankion  adalah
mempertahankar kultur pada pertumbuhan cksponcnsiai  (Taw, 991
Mempertzhanken kultur pada fase eksponensial dapat dilakukan dengan beberapa
cara. Salah satu caranya vaitu transfer secara penodik dan stok siarfer saat
mengalami fase eksponenstal ke media pengkaya yang lebih besar. [ UPLI
Gelung. metode uniuk mempertahankan fase eksponensial dengan cara kultur
bertingkat, yaitu transfer ke volume vang lebith besar dan penambahan nutrien
untuk mercapa: konsentrast nutnen yang sesuai dengan volume dari kultur.

Pada umumnya, ( haetoceros gracidis berkembanghiak secara ascksual,
yaitu sel-scl membelah menjadi anakan baru yang lebih banyak. Pada kondisi

tertentu, perkembangan dapat terjadi secara scksual dengan peleburan gamet
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jaman dan beting, Namun, perkembangbiakan yang dapat menghasitkqn
periumbuhan vang signifikan masih belum ada penchitian vang mendukun:
ini

Pengamattan  pertumbuhan  Chaeroceras gracitis dilihat dan bentui
morfoioginya dibawah mikroskop. Cini Chaetoceres graciis yang baik adz'-h
berbentuk segiempat, setae panjang, sitnplasma penul dan berdinding “i~ie 7

dinding 1erlalu 1ehal akan menghambat pencernaan dari larva udang,
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dan Prakiek Kena Lapang in antara lain
| Kulwy ¢ Choeteceros goaedis skala laberztonsm memerlokan ke’

linpkungan yang terkontrol untuk mendapatkan starter vang bermutu

unggl

tod

hacioceros gracdis dipanen pada han kedua kulwr dan scbagan be' -

mencape: fase cksponensial

3 Parameter untuk pertumbuhan Chactoceros graedis dy UPL Gielung ad.
suhu 26°C dan salinitas 33-34 promil.

4 Kendala vang senng dihadapt adalah kontaminan fermlama profe s

karens dapat menurunkan densitas phytoplankiorn

5.2, Saran:

Saran vang dapat diajukan berdasarkan [aporan Prakick Kena iapang
adalah:

Perlunya menjaga kemurman starrer dan kondisi Lingkungan vang

terkentrol untuk mendapatkan pertumbuthan £ grocdis yang optimal.
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Lampiran 1. Komposisi Media YWalne

Komposksi

| Dosis

Larutan A {1ml/ It kultur)

Fe(ls 08 ¢g
MnCl: 41,0 04p
II.]BG]. 33,!& E
EDTA ___ |45
| NaH:PGy, 2H:0 20 g .
NaM(; 100 ¢
Larutan B 1 m! i

Sampai it dengin air tawar

Dipanaskan supava_terlarut

( Larutan B

| ZaCl, 21 !
CoCl, 61{z0 2 . -
(NHs)sMoz)sy. 4H20 09 g o
CusOy SH:O 2
| Konsentrasi HC1 0g i
Sampai 106 ml air tawar | Dipanaskan supaya t1erlarut !
Larutan C (0.} ml/h kultur) '
Yitamin B, 0.2p
Campuran E 25¢

Sampixi 200 ml dengan air tawar

kultur)

Larutan D {untuk kultur diatom ditambahkan larutan A dan C. 2 ml/h

Naz8i0y, SH:O —

40

Sampai 1 tt dengan air tawar

Dikocok agar rala

Laruan E
| Vitamin B> ' 0.1 g
Sampai 250 m! dengan air tawar o _
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Lampiran 2. Komposisi Media Guillard’s F/2

Nutrien Kaonsentrasi akhir Pembuataa Stok l
__(mg/lt air laut) Larutan
C NaNO, 75 | 75 gr NaNO3+ 5gr
NaHaP(y, HaO 5 Nak:PO, sampai 1 It air |
distilasi |
Na:Si();. 9H-0 | 30 30 gr Na;Si0s sampai 1 It |
| air distilasi
Na:C ol 1304N2 H:0 1 4,36 Stok primer: buat 5
i {NaZEDTA) - .
Colls, 6H-0 .01 | 11t stok: 10 pr CoC1:0.8
CuS0, SHAO 0,01 gr CuSOs. 180 gr Mn(’
FEC'].ﬁ“zD 3.'5 6.3 Br Nﬂ.:MDDJ.. 22 a7
MnCl; 4H:0 0.8 | ZnSO, |
i Na;MoO,, 2H.0 0.006 Tambahkan masing-
ZnS0,y TH:O 0.022 T masing laruan primer 4
4,35 or NazC) 0N
3,15 g FeCly samapi ) 1t~
e air distilasi
Thiamin HC} 0.1 Larulan vitamin o
| Biotin 0.0005 _ | Stok primer: tambahka:
B, 0,0005 20 gr thiamin HCI+ 0.1
gr motin + 0,1 gr By
sampai | N air distilasi.
| Tambahkan 5 mi stok
rrimer sampai 1 1t air
| distilasi
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Pelaksanzan Unit Pembenihan Udang

Gelung, Kabupzicn Situbon

M. Operasional
Koordinator Administrasi dan Keuangan
Koordingtor Produks:

Koordinztor Tehnik dan Sarana Produksi:

Koordinater I'asca Panen
Tatz Ussha
Seksi Produksi

1. Seksi Induk

2. Schsi Alga

Seksi Larva

Seksi Post-Larva

Seloi Kexwanan

Seksi

1. Administrasi Gudang
2. Pompa dan Air

rana Produksi

3. Listrik dan Diesel
4, Kendarazn dan Sopir
5. Seksi Kebersihan dan Kebun

PKL TEKNIK KULTUR Chaetoceros gracills
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do, Propinsi Jawa Timur

Ir. Heru Wibowo, MM,
:Ir. Rimpta Mitreka Satatla
:Ir. Praptono

Supardt

sAtimin Yuwono, SF

tHadi

tH. Nawawi
Imron

: Ir. Praptono
Wafiroh
Asmawi

:liddy Muchtar
Sujibno
Bayhaqi
Mulyadi

tAtimin Yuwono, SE.
Samsul Bahn
Sugranio
Surachman

Samsul Huda
Sutoyo
Sahwan

sWafirph
:Achmad Riva’

Talige
sSumard)ito
:Surachman
:Yono
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lampiran 4. [etak UP( Gelung

Peie 1owesd OEU e Toang

| 5

= N T~

//'rm-

rr "'.'I'H'HRF‘J. Ay Al

"'Trﬁfl fl “ IIIII;II"Q fﬂ

"l’,-....cn-.n ; !

; . L. P ‘]JL'I 1
| ¥ rt Tm«‘ml_!ﬁ'w,fn. Bt ‘;;} RNl |
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Lampiran & Fata letak lokasi bangunan UPL Gelung

)
(=]

LU
—_
—
-

- - kv
-
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kcterangan

A
13
C
1

Gardu PLKN

Rumal genscl

Rumah operator
Reservoir

Sedimen [le

Tower i Tl

Bhak hultur alpy dag o
Tak Lolva imtermedinte
Bk fadown BAVPUCA frefir Prave s Lotk
Bak pemselilumsim Lirvo
Fuang kultir muri
Gudang AC

- Dapur ymuim

Pah Hama ponvakn
Ruang pemehibaraan lirvn i1
Punng koija seksi larvo
Ruang kultur artenua
Runng bak penetasan telu
Ruang lab  Sekst maturas
Ruang bak penampunpan induk
Funng bak pemebihataan porkawonan mduk
Ruanp kanlor
B bak penciunm
1Hower
Pompa rongao o air e
Runng kultur nrtemia discks: pont Lirva
Bak pomehlarmn post lnva
Ruanp keop schy post larva
Benghel
Gudang
Bak peraehhataan post jarva outdoor
Kamor pemasaran
Kantor
Rumah teknisi din managet
Musholla

*** Batas dengan paris panta
ey Dakas dengan jalan wmmum

PKL
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30
lLampiran & . Kultur bertingkat { haetoceros gracilis
:..._-_ .
| la &1
o]
L 1 W
2t e A JARALEN —3
Yol LG ELLALIE Y AR Tt | o
e bt WS ey KD B
L1 P
(PR LS ]
00 g
bl 740 Mo
BAFT [ 1OOM B
T tah 2000 M
1A
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Lampiran 7. Gambar Sterilisasi Air dan Laruian Pupuk

Sterilisasi air dengan ozon

Pupuk yang digenakan vriuk kultur
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lampiran 8. Gambar Kulter Chastocervs gracilis pada Berbagai Tingkat

Kaltur pads boiol | liter (hari ke-0 dag ke-2) dan carboy 10 H {hari ke-2)
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Lampiran 9. Gambar Kultor Chaetoceres gracilis pada Berbagai Tingkst

Kultur pada carboy (hari pertama)
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Lampiran 10. Tabel komposisi Pupuk Primer

Jenispupuk | Nama senyawa | Dosts Ketemlggnn_
! Trace Tﬁctﬂ] i Na-Mi, I a3 gr- - i_Mas_lng-;msmg _pupu.\
P Cus), R ¥ " dlarutkan Sanpas
- Mn(l; | 18D pr | homopgen dalam | I |
/nst), | 22 gr I aquades vang tclah :
CoCl2 10 gr " diauteclase ;
- . - e - — = - I
- Vitamun . Mgy Semu vian.
, H;- 0,1 ar | diwcampur de..
| | Biotin 0.1 gr dilarutkan dalam
;l | aquades 1t
Sumber Seksr Alga UPL' Geluny
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Lampiran 11. Tabel Komposisi Pupuk Sekunder

1

M
|
1
I
|
|

Sumber

PKL

No. | Jenis PEpuic.

|
|
i glll +11

ilral

Fuostat

Bee

:iﬂrrn

Mama

Senviwa

Ma silihat

+
1
1

" NaN,
Na-HIPO,

" rel,
"IEDT A

: Freee mivteat ; Na-MO,

‘Seksi Alga UPU Gelung

Vitamin

| {'uﬁﬂh
| MCL.
| ZnS0,

| Coll:

Yitamin B;_

| Yitamin B

. Biouin

"5 ml

I Jasis
|

I
ITE& Br

Ther

I

—_— —_——— —

pu_puk_ dilaruman

| Keterangan

i_l’u;uk_ dilanukan i b

| homogen dalam 1 It aquades

35

| vang telah diautoclave

" Remua

sampal hemogen pada | DY

aquades

diautoclave

lLarutan (race skl berasy!

llml

ilml

11 mi

iml

5 ml
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rang

dari stok pomer, kemnedion

dilaruthan
|

'

_ dilaruthan sampar hor

dalam 1 1t aquades vur;,

| diautoclave

|
i

1
I [Larutlan vitamin

stoh  pamer dan  dilie e

| dalam 1 W aquades yang 1elah

i diautoclave sampar homogen
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Lampiran 12. Tabel Komposisi Pupuk Tersier

No.T JenisPupuk | Nama T Dosis Keterangan |
. | Senyawa |

i_l. I Sikat © TNasilikat  [1500g | Pupuk  dilarutkan  sampai |

l| [ ‘ dalam 10 It aquades !

27 TNitrat. | NaNO; _ﬁ'ﬁ{j@r | Semua pupuk dilaraii .
1 . |

! ; Fosfal | Na.[1P0, 50 gr | sampiu homogen pada 1w 0 |
| | .

| | ! | aquades |

BT Bes T T T ReClT T 1575y [ Lantan irace meral berusal

| LDTA : EI¥TA ‘ 2075 er I[ dan stok primer, kemudian r

© frace mew! | MaMOY, 50 ml dilaruikan SEmuanya i:

uSe, - 50ml dilarytkan sampai homogen |

CuS0 : 50 ml dilarutk 1 h |

| | MnCl, | 50 ml | dalam 10 It aquades '

t /SO, [soml | :

| CoCl, s0ml | .

| Vitamin By~ 1 250 mil stok primer dan dilarutkan :

Biotin LESCF ml | dalam 10 i aquades

!
|
|
e sm
4. ! Vitamin T Vitamin B, [ 250ml | Larutan vitamin beras-. .
t 1
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Lsmpiran 13. Taubel Pertumbuhan Chaetoceros gracifis pada Berbagni
hultur

“Subhulier | lanhe- | Densita (x 10" sebmly 0
| |

! | | I {x 10" sebml)

gest e om0 e

! | 1690 |R{m !

| 2 RE R Tin |
TFInk 280 mi " T S
! I 1375 L%
. © 3025 650 |
{luxk S00 ml ) $ 3325
‘ R 7025 AR} !
2 1780 | s
MBowl 1 h}n' R FX
| (subkultur [y o " 1450
! 5 |9|n2,5 T _
"Bowl 1 kg ~TEs T
{shhuliar T K | 2247,% | i#92,5 |
L2 . 5362,5 P ,
CCarboy 1D hC O __!_45' ) ! |
| (subkuleur 1) K 1235 " 1os
| 2w sy
Parfany 1D 1t O 62,5
|{5uhku1turlll " 2675 785
! | 2 | 2020 1558
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